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ABSTRAK

Proyek konstruksi semakin kompleks dan sulit untuk ditangani. Kompleksitas proyek konstruksi
meningkatkan permasalahan yang terjadi dalam siklus hidup proyek. Salah satu cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan konsep Building Information
Modelling (BIM). Building Information Modelling merupakan proses membuat dan mengelola
informasi dalam proyek konstruksi selama siklus hidup proyek. Terdapat empat tingkat kedewasaan
BIM yaitu; PreBIM, BIM level 1, BIM level 2, dan BIM level 3. Perbedaan pada setiap level
kedewasaan BIM adalah bentuk pekerjaan desain, informasi yang dimuat dalam model, dan
kolaborasi antar stakeholder.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman pelaku
konstruksi mengenai konsep BIM dan penerapannya pada proyek konstruksi gedung di Indonesia.
Pembatasan pada penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan pada proyek gedung di Bandung
dan Jakarta. Penelitian menggunakan kuesioner yang disebar kepada 30 pelaku konstruksi yang
mengerjakan proyek gedung yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 63%
responden tidak mengetahui istilah BIM dan level kedewasaan BIM. Hanya 3% dari responden yang
mengetahui BIM dan level kedewasaan BIM dengan tepat. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa 90% dari proyek responden masih menerapkan BIM level 1. Sebanyak 17 dari 30 proyek
belum menerapkan level kedewasaan BIM yang optimal jka dikaitkan dengan siklus hidup proyek.

Kata kunci: Building Information Modelling, High Rise Building, Tingkat kedewasaan BIM.
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ABSTRACT

The increment of construction project complexity enhances several problems regarding its
information management. The implementation of Building Information Modelling (BIM) is one of
the alternative solution to address the problem. Building Information Modelling is defined as a
process for creating and managing information on a construction project across the project lifecycle.
There are four maturity levels in BIM, which are PreBIM, BIM stage 1, BIM stage 2, and BIM stage
3. The differences of each level are the design phase result; the information within the model; and
the stakeholder’s collaboration. The purpose of this investigation is to identify BIM knowledge
among construction project stakeholder; and to measure BIM implementation in highrise building
construction project. The limitation for this investigation is the project location, which is targetted
to the project in Jakarta and Bandung. This investigation utilises questionaires which is distributed
to 30 respondents who worked on different building construction projects. The result shows that
63% of respondents have no knowledge of BIM and only 3% of respondents know BIM alongside
with BIM maturity level correctly. The results also show that 90% of respondents apply BIM stage
1 on their project. There are 17 out of 30 projects which did not apply BIM at its optimal maturity
level in accordance with their project lifecycle.

Key words: Building Information Modelling, High Rise Building, BIM Maturity Level.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi menjadi semakin kompleks dan sulit untuk dikelola (Alshawi
dan Ingirige, 2003; Chan et al., 2004; Williams, 2002). Kompleksitas proyek
konstruksi tersebut meningkatkan permasalahan yang terjadi dalam siklus hidup
proyek. Salah satu bagian dari proyek konstruksi adalah high-rise building.
Beberapa permasalahan di bidang konstruksi yang umum terjadi antara lain :
keterlambatan pembayaran, cost overruns, perubahan desain saat proses konstruksi
sedang berlangsung, produktivitas yang rendah, keterlambatan pengerjaan,
pengawasan dan manajemen yang kurang berpengalaman. Pada bidang konstruksi
di Indonesia, permasalahan yang paling umum terjadi adalah keterlambatan.

Salah satu penyebab utama rendahnya produktivitas terkait dengan project
delivery method yang dipilih. Faktor pertama adalah metode tradisional seperti
design-bid-build membagi pihak yang terlibat pada tahap desain dan tahap
konstruksi. Metode ini mengakibatkan kontraktor tidak terlibat pada tahap desain
yang dapat membuat banyak perubahan pada tahap konstruksinya. Faktor kedua
adalah penggunaan gambar dua dimensi yang tidak memungkinkan kolaborasi yang
sesungguhnya antara arsitek dan kontraktor. Arsitek dan kontraktor masing-masing
membuat gambar 2D sehingga gambar 2D tidak terintegrasi dan dapat
menimbulkan konflik. Selain itu, gambar 2D tidak memuat informasi biaya dan
jadwal yang dapat membuat biaya serta jadwal proyek lebih efektif (Hergunsel,
2011).

Menurut Owolabi et al. (2014), keterlambatan dapat memicu efek negatif
seperti peningkatan biaya, hilangnya produktivitas, dan dapat menimbulkan perkara
hukum yang terjadi diantara pemilik proyek dan kontraktor. Kegagalan mencapai
waktu yang ditargetkan, biaya yang telah dianggarkan dan mutu hasil akan
menimbulkan efek negatif yang tidak terduga pada proyek. Pada umumnya ketika
proyek tertunda, proyek akan diperpanjang atau dipercepat proses pengerjaannya
maka akan menimbulkan tambahan biaya. Oleh karena itu, keterlambatan pada

proyek konstruksi menimbulkan ketidakpuasan bagi semua pihak yang terlibat
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terutama bagi project manager yang bertugas untuk memastikan proyek selesai

sesuai dengan waktu dan biaya yang direncanakan. ( Owolabi et al., 2014)

Tiga faktor terpenting yang berkontribusi pada penyebab keterlambatan
proyek adalah terlambat dalam melakukan revisi dan menyetujui desain,
keterlambatan subkontraktor dalam bekerja dan komunikasi dan koordinasi change

order yang buruk oleh pemilik selama proses konstruksi (Rao dan Culas, 2014).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut secara proaktif, banyak praktisi
konstruksi dan akademisi yang telah menganjurkan penggunaan Building
Information Modelling (BIM) sebagai alat berbasis teknologi yang penting untuk
mendukung peningkatan efisiensi konstruksi dan keberhasilan proyek. (Azhar
2011; Barlish dan Sullivan 2012; Becerik-Gerber dan Kensek 2010; Eastman et al.
2008; Gu dan London 2010; Jung dan Joo 2011; Ku et al. 2008)

BIM (Building Information Modelling) merupakan istilah industri baru
yang mengacu pada desain tiga dimensi (3D) dengan teknologi komputer yang
digunakan dalam bidang arsitektur, teknik, dan konstruksi. Model BIM menyatakan
hubungan spasial antara komponen bangunan dan berisi logika yang memuat
informasi dari model, contohnya rangkaian rencana atau kuantitas material ( John
dan Philip, 2009). Dengan kata lain BIM merupakan konsep alur kerja dengan
berbasis 3D model, dimana seluruh proses kerja dibuat dalam tiga dimensi. Prinsip
dasar konsep BIM adalah kolaborasi antara stakeholders selama siklus hidup
proyek. Stakeholders dapat memasukkan dan memperbaharui infomasi didalam
BIM untuk mendukung peranan stakeholders tersebut dalam proyek (NBIMS,
2010).

Keuntungan penggunaan konsep BIM adalah mempermudah dan
memperjelas sistem komunikasi. Sistem komunikasi yang jelas dapat
mempermudah deteksi masalah, melakukan evaluasi, dan membuat keputusan.
BIM mempermudah pelaku konstruksi untuk mendapatkan informasi RAB,
kebutuhan jumlah volume material, serta estimasi biaya yang lebih cepat dan
akurat. Penggunaan BIM juga dapat mengurangi kesalahan dan kelalaian,
mengurangi durasi proyek, meningkatkan keuntungan, dan memperkecil

kemungkinan konflik. Kolaborasi antar stakeholders dapat meningkatkan kualitas



proyek, mengurangi biaya dan waktu dengan mengurangi kemungkinan terjadinya

kesalahan selama proses desain (Eadie et al., 2013; Eastman et al., 2008).

Penerapan konsep BIM di Indonesia dimulai dari perusahaan BUMN dan
perusahaan konstruksi swasta. Konsep BIM juga mulai diaplikasikan pada sektor
developer dan konsultan perancangan. Beberapa tahun setelah penerapan konsep
BIM di Indonesia, penggunaannya belum maksimal dan perkembangan semakin
stagnan (Putra, Ilham. 2016. https://medium.com/bicara-bim/mempelajari-
penerapan-building-information-modeling-bim-di-amerika-serikat-acafd7274696#
f077nbvn7, 15 Februari 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana penerapan dan pemahaman pelaku konstruksi terhadap konsep BIM di

bidang konstruksi high-rise building di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka akan dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pemahaman pelaku konstruksi di bidang high-rise building
terhadap konsep Building Information Modelling?

2. Sejauh mana penerapan konsep BIM di Indonesia untuk pelaku konstruksi di
bidang high-rise building?

3.  Bagaimana hubungan subkualifikasi perusahaan dengan pemahaman dan
penerapan konsep BIM?

4.  Bagaimana hubungan karakter responden dengan pemahaman konsep BIM

5. Bagaimana hubungan pemahaman responden mengenai konsep BIM dengan

penerapan konsep BIM

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Mengetahui sejauh mana pemahaman pelaku konstruksi di bidang high-rise
building terhadap konsep Building Information Modelling.

2. Mengetahui sejauh mana penerapan konsep BIM di Indonesia .

3. Mengetahui hubungan subkualifikasi perusahaan dengan pemahaman dan

penerapan konsep BIM.
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Mengetahui hubungan karakter responden dan pemahaman konsep BIM
Mengetahui hubungan pemahaman responden mengenai konsep BIM dengan

penerapan konsep BIM.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian menjadi lebih terfokus maka perlu ditetapkan terlebih dahulu

batasan-batasan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini, yaitu antara lain:

1.

1.5

Penelitian ini hanya dilakukan pada pihak kontraktor dan konsultan yang
melaksanakan proyek konstruksi gedung high-rise building.

Penelitian hanya dilakukan pada pelaku konstruksi bidang high-rise building
di Indonesia yang dapat direpresentasikan di daerah Jakarta dan Bandung.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang jelas dan tidak

menyimpang dari pokok permasalahan. Sistematika penulisan skripsi ini dibagi

menjadi beberapa bab, antara lain :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB 2 STUDI LITERATUR

Pada bab ini berisikan landasan teori yang mendasari masalah yang akan
dibahas dalam penelitian, dan hal lain yang berkaitan dan dapat dijadikan

bahan pendukung dalam penyusunan skripsi ini.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai penelitian, metode
pengumpulan data,dan langkah langkah yang digunakan untuk menjawab

permasalahan.
BAB 4 DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini berisikan tentang pembahasan lebih detail mengenai hasil

penelitian , analisis data, dan pembahasan dari analisis data.



BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelitian yang akan disimpulkan serta

diberikan saran atas permasalahan yang diteliti.
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